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PE NGARUH PEr1BER I AN PERASAN RIMPANG TEMULAWAK 

( Curcum?e xanthorr-ihizae Roxbl TERHADAP CACING 

Haemonchus ~ SECARA IN VITRO 

SUGILNI KI SURYA WIBAWA 

I N T I S A R I 

Penelitian ini be~tujuan untuk mengetahui 

antelminti k dari bermacam-macam konsentrasi 
rimpang temulawak dibandingkan dengan obat 
pamoat terhadap cacing Haemonchus ~· 

khasiat 
per a san 

pir~antel 

Cacing Haemonchus §_QQ b e tina dewasa sebanyak 10 
ekor dimasukkan dalam perasan rimpang temulawak 
konsentrasi lOOZ, 50Z, 25Z, dan 12,5% ; larutan pirantel 

pamoat 0,2 3 6 g% sebagai pembanding dan larutan Na Cl 
fisiologis sebagai kontrol. Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 10 kali 
ulangan sehingga diperlukan 60 cawan petri dan data yang 
diperoleh dianalisa dengan uji Kruskal Wallis, jika 
tSrdapat perbed8an y ang n y ata maka dilanjutkan dengan Uji 

Pasangan Berganda. Hasi l penel·i tian berupa pengamatan 
terhadap jumlah kematian cacing dalam larutan percobaan 
pada tiap jam dihitung mulai dari jam ke 1 sampai dengan 
jam k e 9 setelah perendaman. 

Berdasarkan hasil analisis statistik pemberian 
perasan rimpang temulawak 100% tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata (P > 0,05) dengan perasan rimpang 
temulawak 50%. Antara pemberian perasan rimpang temulawak 
lOOZ dan 5 0 % dengan larutan pirantel pamoat 0,236 gZ 
tidak menunjuk k an perbedaan yang nyata (P > 0,05), tetapi 
berbeda nyata dengan pemberian perasan rimpang 
temula wa k 2 5 Z dan 12,5Z (P < 0,05). Waktu yang 
diperlu k an untu k mematikan cacing tersebut lebih dari 
50Z pada perasan rimpang temulawak 100%, 50Z dan larutan 
pi r antel pamoat 0,236 gZ terjadi pada jam ke 8, sedangkan 
pada pe r asan ri mpang temulawak 25% dan 12,5Z terjadi pada 
j am ke 9 setelah perendaman. Jadi pirantel pamoat 0,236Z 
efe k ti v itasn y a setaraf dengan perasan rimpang temulawak 
l OOZ d an 5 0 Z. Sedangkan dalam larutan Na Cl fisiologis 
sampai jam ke 9 setelah perendaman cacing tersebut 
masit'1 bergerak aktif. 
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BAB I 

P E N D A H U ~ U A N 

1.1. Latar Belakang Perma~alahan 

Sejalan dengan perkembangan penduduk, peningkatan 

pendapatan masyarakat dan kesadaran akan gizi, maka 

permintaan akan daging semakin meningkat. Sebagian besar 

daging yang beredar. di pasaran berasal dari daging sapi. 

Ternak sapi banyak dipelihara oleh petani peternak di 

daerah ~edesain sebagai usaha sampingan dan dapat membantu 

meringankan kerja petani di sawah, misalnya untuk membajak 

sawah. Teknik pemeliharaannya masih bersifat tradisional. 

Cara pemeliharaan ternak yang kurang baik itu dapat menye

babkan penurunan mutu daging sapi. 

Indonesia merupakan daerah tropis dengan suhu dan 

kelembaban yang relatif tinggi, sehingga merupakan tempat 

yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan parasit. Jadi 

wajar bila Haemonchosis akan bersifat endemis, dan hal ini 

ditunjang dengan sistem penggembalaan yang masih bersifat 

tradisional. Menurut Blood dan Henderson (1979) Haemon

chosis dapat menyebabkan kerugian yang cukup besar di 

negara yang beriklim tropis, terutama pada musim hujan 

dengan suhu uoara rata-rata 18 derajat Celcius dan curah 

hujan lebih dari 52,5 mm per bulan. 
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Irifeksi cacing dimulai pada saat anak sapi belajar 

makan rumput dan biasanya jarang menimbulkan kematian pada 

tetnak, tetapi bersifat kronis yang mengakibatkan pertum-

buhan badan pada hewan muda terhambat dan penurunan berat 

badan pada hewan dewasa. 

Dengan melihat · kerugian yang diakibatkan oleh infeksi 

cacing tersebut, maka langkah yang tepat untuk mening~at-

kan produksi ternak aoalah pencegahan infeksi cacing 

dengan cara memperbaiki teknik pengelolaan terutama keber-

sihan kandang dan penggembalaan, perbaikan ransum pakan, 

kontrol terhadap parasit dan penyakit dan diikuti dengan 

cara pengobatan secara cepat oan tepat jika ternak terse-

but terkena 1nfek~i cacing. 

Obat antelmintik yang dipilih harus tepat, murah dan 

aman. Pengobatan infeksi cacing dengan bermacam-macam 

obat paten maupun obat yang berasal dari tumbuh-tumbuhan 

telah lama dikenal oleh masyarakat. Obat paten yang 

sering digunakan sebagai obat cacing di antaranya adalah 

pirantel pamoat, tiabendaeol, befenium, tetrakloretilen 

dan heksilresolsinol. Obat-obat paten tersebut harganya 

~ahal, dan ada beberapa di antaranya yang bersifat toksis 

(Hulyaningsih, 1989). 

Pemanfaatan apotik hidup sebagai pengadaan obat-

obatan tradisional selama ini belum banyak dihargai oleh 

masyarakat jika dibandingkan dengan obat-obat paten. 

Pad~hal obat tradisional ini mempunyai efek samping yang 
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lebih kecil , mudah didapatkan dan dapat diracik sendiri, 

sehingga jauh lebih murah (Ravindranath dan Chandrasekha

ra, 1980). 

Bagian terbesar dari bahan-bahan yang digunakan 

sebagai bahan ramuan obat tradisional berupa bahan yang 

berasal dari tumbuh-tumbuhan. Kandungan zat serta khasi

atnya sudah diteliti, namun masih banyak di antaranya yang 

belum diteliti tentang zat aktif yang mempunyai efek 

terapi. 

Rimpang temulawak (Curcumae xanthorrhizae Roxb) 

merupakan tanaman yang biasa digunakan oleh masyarakat 

sebagai obat. Mulyaningsih (1989) pernah meneliti bahwa 

perasan temulawak dapat mematikan cacing tambang pada 

anjing secara in vitro. Sri Subekti (1990) mengatakan 

bahwa pemberian temulawak dapat menurunkan jumlah EPG pada 

ayam yang terinfeksi cacing Ascaridia . qalli. 

Atas dasar penelitian-penelitian sebelumnya tentang 

khasiat temulawak sebagai antelmintik, maka peneliti ingin 

mengetahui pengaruh pemberian perasan rimpang temulawak 

terhadap cacing Haemonchus ~ sapi secara in vitro. 

1.2. Rumusan Masalah 

a. Berapa besar konsentrasi perasan rimpang temulawak 

yang dapat mematikan cacing Haemonc~us ~ secara 

efektif (in vitro) dibandingkan dengan larutan 

pirantel pamoat 0, 236 g% (LD 
50

). 
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.b. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk mematikan 

cacing Haemonchus 2.2.12. secara efektif dar.i macam

macam konsentrasi perasan rimpang temulawak (in 

vitro) dibandingkan dengan larutan pirantel 

pamoat sebesar 0,236 g%. 

1.3. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui khasiat 

antelmintik dari bermacam-macam konsentrasi perasan temu

lawak terhadap cacing Haemonchus ~ secara in vitro pada 

sapi, dan dibandingkan dengan obat paten yang sering 

dipakai sebagai obat cacing yaitu pirantel pamoat. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

l. Terdapat perbedaan antara macam-macam konseritrasi 

perasan rimpang temulawak dengan larutan piran

tel pamoat sebesar 0,236 g% untuk mematikan 

Haemonchus ~ secara in vitro. 

2. Terdapat perbedaan waktu yang diperlukan untuk 

mematikan cacing li~onchus spp (in vitro) 

secara efektif dari pemberian macam-macam kon

sentrasi perasan rimpang ternulawak dengan larut

an pirantel pamoat 0,236 g%. ~ 
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1.5. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil da~i penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai dasar pengobatan Haernonchosis pada sapi dengan 

menggunakan obat tradisional temulawak sebagai antelmin

tik. 

• 
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BAB II 

TINJAVAN KEPVSTAKAAN 

2.1. Tanaman Curcumae xanthorrhizae Roxb - - ~ 

2.1.1. Klasifikasi Tanaman 

Klasifikasi tanaman · menurut Backer dan Bakhuizen 

(1968) adalah sebagai berikut : 

Phylum Spermatophyta 

Sub phylum Angiospermae 

Class Honocotyledonae 

Order Zingiberales 

Family Zingiberaceae 

Genus Curcumae 

Species ~· ~anthorrhizae Roxb. 

Nama daerah : 

Indonesia Temulawak 

Sumatera Temu lawak (Helayu ~ 

Jaw a Temu lawak, Koneng gede (Sunda) 

Madura Temu labak (Anonimus, 1979) 

2.1.2. Morfologi Tanaman 

Tanaman berbatang semu setinggi kurang lebih 2 m, 

berwarna hijau a tau coklat gelap. Akar tanaman 

bercabang-cabang kuat, berwarna hijau gelap. Setiap 

tanaman mempunyai 2 - 9 helai daun, daun berbentuk oval 

dengan ujung runcing, panjang 31 - 34 em, lebar 10 - 18 em 

dan berwarna hijau atau kuning keunguan. Pan-

jang tangkai daun (termasuk helaian) 43 - 80 em lebih. 
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Perbungaan lateral, tangkai ramping, berwarna kuning dan . 

ber~erornbol. Mahkota berbentuk tabung dengan panjang 

keselur~han 4,5 ern (Anonirnus, 1979). 

2.1.3. Ciri Rirnpang Ternulavak 

Rirnpang ternula~ak berukuran paling besar di antara 

rirnpang-rirnpang dari semua jenis Curcurnae. Bentuk rimpang 

rnembulat dan dari luar bervarna kuning tua atau coklat 

kernerahan. Induk rimpang bercabang-cabang banyak dan 

kuat. Anak rimpang berbentuk beraneka ragarn dan umumnya 

berwarna lebih muda dibandingkan dengan rimpang induk. 

Bidang irisan berwarna jingga kecoklata~, melengkung tidak 

beraturan dan sering ada tonjolan melingkar pada batas 

antara silinder pusat dengan korteks. Zat warna kuning 

kecoklatan rasanya pahit tajarn (Anonirnus, 1979). 

2.1.4. Kandungan Rirnpang Ternulawak 

Atih (1985) menyebutkan bahva rimpang temulawak segar 

rnengandung air (sekitar 75 %), rninyak atsiri, lemak, zat 

varna, protein, selulosa, resin, pentosan~ · pati, mineral, 

dan penyebab rasa pahit. Kandungan dari komp~nen-komponen 

tersebut tergantung dari umur rirnpang pada saat dipanen 

dan musim. Kandungan zat pati berkisar antara 30 - 40 % 

dan rninyak atsiri yang kadarnya berkisar antara 7 - 30 % 

dihitung atas dasar bobot kering. Puncak kandungan minyak 

atsiri dan kurkurnin dalam temulawak dijumpai pada awal 

mas a perkembangan tanaman dengan kandungan arnilurn 
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Pada periode istirahat terlihat penimbunan 

amilum, sedangkan kadar minyak atsiri dan kurkumin turun 

ke titik paling rendah sampai lebih kecil dari setengah-

nya. Zat warna temulawak terdiri dari kurkumin dan 

desmetosikurkumin, yang kadarnya masing-masing berkisar 

antarc;i 58 71 %dan 29 - 42 % dari total zat warna. 

Malingre (1975) yang dikutip oleh James (1985) meneliti 

tentang komponen minyak atsiri Curs;:umae xanthorrhizae 

yang terdiri dari p - tolilmetilkarbinol, 

alfa zingiberen, sikloisoprenmirsen, kurlon, turmeron, 

ar turme~on, tetrahidro p asetil toluol, 

santorizol dan is o fur anogermak ren. Kand ungan m·i nyak 

atsiri ini paling tinggi dibandingkan dengan ' kandungan 

minyak atsiri dari jenis tanaman temu lain . 

2.1.4.1. Kurkumih 

Kurkumin yang diberikan secara oral akan diabsorbsi 

sebanyak 60 %, sedangkan 40% diekskresikan melalui feses . 

Distribusi dari kurkumin dapat ditemukan pada saluran 

pencernaan, darah, hati dan sedikit pada ginjal. Setengah 

jam setelah pemberian, 90 % kurkumin berada pada lambung 

dan usus halus. Satu jam pasca pemberian sudah mulai 

menurun dan didapatkan 11 % ada di sekum. Setelah 24 jam 

efek kurkumin sudah tidak terlihat (Ravindranath dan 

Chandrasekhara, 1980). 
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Khasiat medis dari kurkumin yaitu : anti bakteri, 

anti inflamasi dan menurunkan kadar kolesterol (Rao et 

~., 1970; Ravindranath dan Chandrasekhara, 1980; Hanne 

et al., 1987). 

2.1.5. Khasiat Rimpang Temulawak Sebagai Antelmintik 

Rimpang temulawak dapat berkhasiat sebagai obat 

cacing pita (Sudarman dan Harsono, 1968), dapat membunuh 
' 

cacing tambang dewasa (Mulyaningsih, 1989) dan dapat 

mengobati Askaridlasls pada unggas (Sri Subekti, 1990). 

2.2. · Haemonchosis 

2.2.1. Etiologi 

Haemonchus merupakan genus nematoda yang paling 

penting pada domba dan sapi. Cacing ini hidup di abomasum 

domba, kambing, sapi, dan ruminansia lain. Berdasarkan 

habitat dan bentuknya sering disebut cacing lambung 

berpilin atau cacing kawat pada ruminansia (Norman, 1990). 

Klasifikasi cacing Haemonchus spp menurut Soulsby 

(1986) adalah sebagai berikut : 

Phylum Nemathelminthes (Schneider, 1873) 

Klas Nematoda (Ru,dolphi, 1808) 

Or do Strongyl ida (Molin, 1861) 

Super famili Trichostrongyloidea (Cram, 1972) 

Famili Trichostrongylidae (Leiper, 1912) 

Genus Haemonchus (Cobb, 1898) 
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$pecies li· contortus(Rudolphi, 1803) 

~+Cicyi (Place, 1893) 

H. similis (Travassos, 1914) 
--:-r---

longistipes (Railiet and Henry, 1909) 
~ ~ . 

Haemonchosis pada sapi disebabkan Qleh H· _ p~acei atau 

!i· similis. ri· ~lis mempunyai ciri "vulva ,flap", dan 

mempunyai . persamaan dengan cacing Haemonchus pada domba . 

tl· simi 1 is mer upakan penyebab penyak it I-!aemonchos is yang 

penting di daerah tropis pada musim hujan. Tidak seperti 

Haemonchosis pada domba, sapi gembalaan yang berumur lebih 

dari dua tahun relatif tahan terhadap penyakit (l,Jrguhart 

!li__cU_. ' 1 9 8 7 ) . 

Penyebaran penyakit terjadi secara langsung melalui 

rumput yang tetkontaminasi larva infektif. Pada musim 

penghujan penyebarannya cepat, oleh karena fluktuas] 

jumlah telur nematoda pada kotoran cenderung dipengaruhi 

oleh fluktuasi curah hujan dengan titik tertinggi pada 

musim hujan dan terendah pada musim kemarau. Keadaan 

individu induk semang dan jumlah telur cacing infektif 

yang masuk dalam tubuh hewan tersebut akan mempengaruhi 

berat ringannya infeksi, sehingga gejala penyakit akan 

bermacam-macam (Hall, 1977). 
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2.2.2. Horfologi Haemonchus spp 

2.2.2.1. Baemonch£§ contort us 

Ujung anterior cacing berdiarneter kurang dari 50 

mikron, dengan kapsula bukal yang kecil berisi gigi yang 

ramping atau lanset di dasarnya. Terdapat papila servikal 

yang jelas menyerupai bentuk duri (Norman, 1990). 

Cacing betina mempunyai ukuran panjang antara 18-20 

mm dan berdiameter ~00 mikron, dengan ~arna yang spesifik 

yaitu berselang-seling merah putih seperti spiral. Ovarium 

yang putih membelit secara spiral mengelilingi ~ yang 

berwarna merah. Pada bagian posterior terdapat vulva yang 

tertutup oleh cuping vulva di bagian depannya, yang ter-

bentuk sebagai suatu tonjolan yang besar dan panjang. 

Kadang-kadang cuping vulva tampak berbentuk seperti bung-

kul yang kecil (Soulsl.)y, 1986; Norman, 1990). 

Cacing jantan rnempunyai ukuran panjang antara 10-20 

mm dan berdiarneter 400 mikron. Cacing ini ber~arna coklat . 
kemerahan yang sebenarnya adalah warna bagian intestinum 

yang penuh dengan darah dari induk semangnya. Pada ujung 

posteriornya terdapat bursa kopu1atriks yang terdiri dari 

tiga lobi, yaitu sepasang lobus lateral dengan ukuran yang 

relatif besar dan sebuah lobus dorsal yang terletak asime-

tris dan lebih dekat dengan lobus lateral yang sebelah 

kiri. Spikula-spikula yang dimiliki berukuran panjang 

antara 0,46-0,506 mm dan mempunyai gubernakulum yang pan-

jangnya sekitar 200 mikron dengan ujung berkait (Soulsby, 

19 8 6; Nor rna n, 19 9 0 ) . 
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Telur cacing li· ~ontortus mempunyai ukuran antara 

20-85 x 41-48 mikron. Biasanya dikeluarkan bersama tinja 

induk semangnya dalam keadaan mengandung sel telur yang 

sudah mengadakan pembelahan menjadi 16-32 sel. Setiap ekor 

cacing diperkirakan mampu memproduksi telur sebanyak 

10.000 butir setiap hari (Soulsby, 1986). 

2.2.2.2. Haemonchus olacei 
~ - - . 

Haemonchus glac~!_ merupakan cacing abomasum yang 

besa r pada sapi, tetapi dapat menginfeksi domba dan rumi-

nansia lain. Pada dasarnya mirip dengan !:L contortus, 

tetapi spikulum pada cacing jantan lebih panjang dan 

mempunyai kait - kait terminal yang panjang, cuping vulva 

cacing betina biasanya mengecil menjadi bintik, dan larva 

lebih panjang dan lebih kuat. Biasanya spikulum panjang-

nya lebih dari 440 mikron. Telur berukuran 69 - 95 x 35 -

54 mikron (Norman, 1990). 

Robert et a~. (1954) yang dikutip oleh Soulsby 

(1986) mengatakan bahwa perbedaan-perbedaan dari kedua 

spesies t ersebut pada kromosom x. Spesies pada sapi 

mempunyai kromosom x berukuran 8 mikron, sedangkan pada 

domba kromosom x-nya sama dengan autosom dengan ukuran 3 

mikron. 

Herlich et al. (1958) yang dikutip oleh Soulsby 

(1986) meneliti dua spesies cacing itu di Amerika Serikat. 

Pe rbedaan nya be r d a sarkan panjang spikula, jarak antara 

barbe dan ujung spikula, dan perbedaan ukuran dan aktivi -
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tas larva infektif. Rata-rata panjang spikula ~ cantor-

tu.§. 398 - 431 mikron, sedangkan !:L placei 454 - 470 mik-

ron; panjang barbe ke ujung kiri spikula H. contortus 41 -

46 mikron, sedangkan Ji.: glactl 52 - 54 mikron; panjang 

barbe ke ujung kanan spikula !L ,contortus 21 - 40 mikron, 

sedangkan ~ Qlp~ 27 - 37 mikron. Jantan F1 yang diha-

silkan dari perkawinan H. Contortus jantan dengan ~ 

Jll_ace~ betina adalah stetil dan sterilitas itu terjadi 

juga pada jantan F2 yang dihasilkan dari perkawinan antara 

contortus betina dan !L placei jantan. 
) 

Gibbon (1979) 

yang dikutip oleh Soulsby (1986) menganggap perbedaan 

bentuk morfologis cacing ini tidak dapat dipercaya. 

Sebagai contoh adalah "vulva flap" bisa bervariasi sesuai 

dengan induk semang, umur dan resistensi induk semang. 

Gibbon menganggap .bahwa perbedaan-perbedaan itu bisa 

diterapkan di antara keturunan-keturunan sapi. Gibbon 

tidak mengakui !i:. placei sebagai spesies yahg sah tetapi 

beranggapan bahwa !L Qjace~ merupakan sinonim dari ~ 

contortus. . -

2.2.2.3. Haemonchus similis 

Haemonchus simi lis terdapa t pad a abomas u.:;tn sap i dan 

juga domba di Amerika Utara, Amerika Selatan, Erapa, Asia 

dan Fiji. Cacing ini lebih kecil dari pada tL contort_us . 

PanJang cacing jantan 8 - 13 mm dengan spikulum 310 - 380 

mikron dan gubernakulum dengan panjang 148 - 210 mikron . 

Cacing betina panjangnya 12 - 17 mm, dan telurnya beruku-

ran 6 4 - 8 2 x 3 9 - 4 9 m i k ron (Nor rna n, 19 9 0 ) . 
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Menurut Soulsby (1986), spesies ini dijumpai pada 

sapi dan rusa di Florida, Lousiana dan Texas, dan juga 

dijumpai pada sapi di Eropa dan Brazil. Perbedaannya 

dengan !:L contortus yai tu terdapat pada "dorsal ray" lebih 

panjang dan spikulumnya lebih pendek, sehingga panjangnya 

menjadi 139 - 334 mikron. 

2.2.2.4. Ha~monchus loryg\sti£~~ 

Railliet dan Henry yang dikutip oleh Soulsby (1986) 

menyelidiki cacing ini pada unta di Afrika Utara dan 

India. Perbedaannya dengan spesies-spesies lain terdapat 

pada spikulum yaitu lebih panjang, dengan panjang rata

rata 625 mikron. 

2.2.3. oaur Hidup 

Pada lingkungan yang mengvntungk~n telur akan menetas 

menjadi larva stadium pertama dalam yaktu 14 - 19 jam. 

Dalam waktu kurang lebih 4 hari larva mengalami ekdisis 

menjadi larva stadium kedua. Larva stadium pertama dan 

kedua ini akan memakan mikroorganisme yang terdapat pada 

tinja induk semang. Larva stadium kedua mengalami ekdisis 

menjadi larva yang infektif yaitu larva stadium ketiga 

dalam waktu 4 sampa~ 6 hari. Perkembangan larva-larva ini 

dipengaruhi oleh perbedaan lingkungan yaitu temperatur, 

iklim dan kelembaban. Larva infektif lebih tahan _terhadap 

kekeringan dan udara dingin dibandingkan dengan larva 

stadium pertama dan kedua, karena selub~ng kutikula yang 
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terdapat pada stadium kedua tidak dilepaskan, sehingga 

larva stadium ketiga memiliki dua ~elubung. Larva stadium 

pertama dan kedua tidak tahan terhadap kekeringan, tetapi 

tahan terhadap pembekuan dalam jangka waktu lama. Larva 

infektif tidak memperoleh makanan, tetapi dapat hidup dari 

persediaan makanan yang disimpan dalam sel-sel ususnya. 

Larva infektif bergerak aktif (punya ekor) dan memanjat 

rerumputan pada pagi hari dan malam hari (Norman, 1990). 

Penularan cacing ini pada induk semang terjadi apabi

la hewan tersebut memakan rerumputan atau makanan yang 

mengandung larva infektif tersebut. Larva ini dalam 

saluran gastrointestinal akan melepaskan selubung kutiku

lanya, kemudian mengalami ekdisis da1am waktu 48 jam 

setelah sampai di dalam abomasum dan menjadi larva stadium 

keempat yang dilengkapi dengan "bucal capsul" sementara . 

Selanjutnya larva menyusup ke dalam mukosa abomasum dan 

mulai mengisap darah. Tetesan darah pada luka akan membe

ku mengelilingi larva tersebut. Setelah 3 hari, larva 

yang membenamkan diri dalam bekuan darah tersebut akan 

membebaskan diri untuk mengadakan ekdisis yang terakhir 

menjadi larva stadium kelima. Larva ini yang membenamkan 

diri ke dalam abomasum untuk selanjutnya berkembang menja

di cacing dewasa (Rogers, 1966). 
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2.2.4. Gejala K~inis 

Haemonchosis perakut tidak umum terjadi, tetapi bisa 

terlihat kitika hewan~hewan yang rentan terkena penyakit 

infeksi cacing dalam jumlah banyak secara mendadak. 

Jumlah parasit yang banyak menyebabkan anemia yang parah, 

tinja berwarna gelap dan kematian hewan mendadak karena 

kehilangan darah akut akibat a~anya gastritis hemoragis 

yang parah (Soulsby, 1986; Urquhart et al., 1987). 

Haemonchosis akut pertama kali terlihat ketika 

hewan - he wan rentan baru saja terkena infeksi cacing yang 

berat. Anemia bisa parah, tetapi ada respon eritropoietik 

dar i sumsum tulang. Anemia itu disertai dengan hipopro

teinemia dan edema di bagian bawah mandib~la yang disebut 

dengan "bottle jaw" atau bisa juga pada sisi ventral dari 

dada dan abdomen. Hewan .akan ~enjadi lemah, tinja berwar

na gelap dan bulu rontok. Diare bukan merupakan ciri yang 

umum. Kadang - kadang timbul diare atau konstipasi, sedang

kan nafsu makannya bervariasi. Diare dapat terjadi bila 

infeksi terjadi bersarnaan dengan banyaknya hijauan muda 

yang dimakan a taupun ada infeksi campuran d~ngan cacing 

Trichostrongylus. Beberapa saat sebelurn kematian, hewan 

menjadi sangat lemah, sehingga tidak dapat berdiri. 

Pemeriksaan darah menunjukkan penurunan yang sangat tajam 

dar i jumlah eritrosit, dan terdapat adanya sel-sel darah 

yang abnormal. Telur dalam feses biasanya dalam jumlah 

banyak dan bisa terdapat 1000 - lO.OOO parasit pada aboma-

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PERASAN .. SUGILNIKI SURYA WIBAWA 



17 

sum (Blood dan Henderson, 1979; Soulsby, 1986; Urquhart ~ 

2l·t 1987). 

Haemonchosis kronis sering terjadi dan ada 

hubungannya dengan kepentingan ekonomis. Penyakit ini 

disebabkan oleh infeksi kronis ~engan jumlah parasit yang 

agak se~ikit y~itu 100 - 1000 ekor. Morbiditas 100%, 

tetapi angka kematiannya rendah. Hewan menjadi lemah dan 

kurus. Anemia dan hipoproteinemia bisa menjadi parah atau 

tidak parah, tergantung pada kapasitas eritropoietik dari 

hewan tersebut, zat besi yang tersimpan dan cadangan 

metabolisme (Soulsby ; 1986). 

2.2.5. Perubahan Pa~ca Mati 

Pada umumnya selaput mukosa dan kulit menjadi pucat, 

sedangkan darah nampak sangat encer atau hidremis. organ 

visera juga kelihatan pucat. Hidrotoraks, hidroperikardi-

urn dan asites biasanya terlihat menyolok. Terjadi ka-

heksia yang berat dan lemak diganti tempatnya oleh suatu 

jaringan gelatin. Hati berwarna coklat muda, rapuh dan 

disertai perle~akan. Abomasum berisi makanan yang cair 

bervarna coklat kemerahan, seringkali terdapat pasir dan 

sejumlah besar cacing yang terlihat berenang secara aktif 

jika karkasnya masih hangat. Mukosa abomasum bengkak dan 

tampak noda-noda yang berwarna kemerahan oleh karena 

gigitan cacing .tfaemonchus tersebut. Kadang-l<adang ulsera-

nya dangkal dengan tepi yang tidak rata, dan terlihat 
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sejumlah cacing dengan ujung anteriornya melekat kuat pada 

ulsera tersebut. Cacing bisa juga terdapat dalam intestin 

(Soulsby, 1986). 

2.2.6. Diagnosa 

Diagnosa dapat ditentukan berdasarkan gejala-gejala 

klinis yang terlihat. Pada umumnya · yang terlihat adalah 

anemia yang berat, edema suomandibula dan tanpa disertai 

adanya diare. Diagnosa berdasarkan gejala klinis itu 

masih dapat dikacaukan dengan penyakit lain yang gejala 

klinisnya sama, misalnya infeksi cacing Bunostomum. 

D i agnosa. yang past i terhadap Haemonchos is hanya dapa t 

ditentukan dengan jalan nekropsi atau dengan jalan pemu

pukan tinja hewan yang mengandung ·cacing parasit tersebut 

(Siegmund, 1979; Soulsby; 1986). 

2.2.7. Terapi 

Antelmintik yang dapat digunakan untuk mengobati 

hewan yang terinfestasi oleh cacing Haemonchus §Qg. menurut 

Roberson (1981) antara lain adalah : 

a. Fenotiasin 

Fenotiasin murni berupa serbuk yang sukar larut 

dalam air. Dosis 10 g I 45 kg berat badan, sangat efektif 

terhadap ~onc~us §..J2..l2. dan Oesoghagustomum ~..,.,Q., akan 

tetapi kurang efektif terhadap stadium larvanya. 
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b. Pir~ntel tartrat 

Dosis terap~ pirantel adalah 25 mg I kg berat 

badan d,an efektif terhadap cacing Haemonchu§ §J2J2., Qsterta

ill ostert,agi, 1'richostrof19YJ.us a~ey, !richostr<?n.gylus 

columbriforml.Ji, tsemat:od_irus bo.l..t1!,.~, ~.m.at<;>dirus s.ehati~~ 

dan Cooperia £Q.l2. 1 tetapi efek terhadap larvanya belum 

diketahui. 

c. Teframisol dan levamisol 

Tetramisol dan levamisol dapat diberikan melalui 

suntikan di bawah kulit atau per oral. Obat ini tidak 

mempunyai kontraindikasi khusus untuk dipergunakan bersama 

obat lain. Efek yang baik terhadap cacing dewasa Haemon

chLL§ ~' Q§J;.ertaqiq ~lUl' CO,OJ;?!;r ,ia spp, Trichostrongylus 

§..£Q 1 Bunostomum §J2.ll, Oesophaqustomum §J2J2., Trichuris spp 

dan Dictyocaulus .§.QQ didapat dengan menggunakan dosis 

terapi 15 mg I kg dan 8 mg I kg berat badan masing-masing 

untuk tetramisol dan levamisol. 

2.3. Pirantel Pamoat 

2.3.1. Identifika~i Obat 

Pirantel pamoat berupa serbuk kristal yang berwarna 

kuning hingga coklat, tidak memiliki rasa dan bau. Prepa

rat ini tidak larut dalam alkohol, air ataupun metilalko

hol, akan tetapi larut dalam larutan 0,3 % dimetil for

mam it (Anon i m 1..1 s, 19 7 7 ) . 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PERASAN .. SUGILNIKI SURYA WIBAWA 



20 

2.3.2. Efek Farmakologi Pirantel Pada Parasit Nematoda 

Cacing yang dimasukkan pada larutan pirantel dengan 

ko~sentrasi yang diturunkan (2 x 10-4) akan mati dalam 

waktu 18 sampai 24 jam. Penambahan pirantel dengan dosis 

20 100 m9 per liter menyebabkan terhentinya ritme 

pergerakan cacing. Cacing-cacing seringkali keluar dalam 

keadaan kontraksi, dan d i ikuti relaksasi secara bertahap. 

Dosis 10 mg per litet menye~abkan sedikit gangguan 

pergerakan, t etapi cacing seringkali mati setelah 24 jam. 

Cacing yang terbunuh oleh pirantel menjadi tegang. 

Perkembangan dari perubahan ini berb~da-beda dan secara 

langsung tergantung pada dosis yang diberikan (Anonimus, 

1977). 
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HATER! DAN METODA PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 Nopember 

1991 sampai dengan 6 Januari 1992 di laboratorium Helmin

tologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

Surabaya. 

3.2. Hateri Penelitian 

Alat yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

cangkir plastik, cawan petri, kawat kecil yang ujungnya 

dibengkokkan, parutan, gelas pengaduk, sendok plastik, 

sar i ngan kain, ·corong plastik, gelas beker, gelas ukur, 

alat sun t ik 10 cc, timbangan elektrik merk Sartorius untuk 

men i mbang obat dan inkubator. 

Bahan. yang dipergunakan adalah cacing betina dewasa 

Haemonchus ~ dari abomasum sapi, perasan rimpang 

temula•;.~ak, Na Cl _2 i ~_i _ o _l ogis dan la:n~tan pirantel pamoat 

0, 23~ g% (Mulyaningsih, 1989). 

3.3. Metoda Penelitian 

3.3.1. Pembuatan Bahan Media 

Rimpang temulawak segar yang diperoleh dari pasar di 

Blitar dicuci dengan air hingga bersih, kemudian diangin

anginkan hingga kering kurang lebih selama 3 jam, baru 

diparut. Hasil parutan diperas dan disaring dengan kain 
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bersih, sehingga dioapatkan sari temulawak dengan konsen-

trasi 100 % (diketahui kandungan airnya adalah 70,207 %) . 

Media temulawak dengan · konsentrasi 50 % diperoleh dari 

sari temulawak 100 % sebanyak 50 ml yang dicampur dengan 

50 ml Na Cl fisiologis. Media temulawak dengan konsentra-

si 25 % diperoleh dari sari temulawak 100 % sebanyak 25 ml 

. 
yang dicampur dengan 75 ml Na Cl fisiologis. Media temu-

lawak dengan konsentrasi 12,5 % diperoleh dari sari temu-

lawak 100 % sebanyak 12,5 ml yang dicampur dengan 87,5 ml 

Na Cl Eisiologis. Sedangkan untuk membuat media pem-

banding d~ri larutan pirantel pamoat 0,236 g% yang berasal 

dari gerusan Combantrin t~blet 236 mg dan carboxy methyl 

cellulosa sebagai suspensator sebesar 500 mg kedalam 100 

ml Na Cl Eisiologis. Masing-masing media diaduk dengan 

gelas pengaduk sampai me~ata. Sebagai kontrol digunakan 

larutan Na Cl Eisiologis. 

3. ~. 2. Pengambi lan Bahan Cac:;:: ing J:l~ef\\onchY.,g ~,...E!?.. pad a Sa pi 

Cacing dewasa diperoleh dari bagiari abomasum sapi 

yang dipotong di rumah potong hewan Pegirian Kotamad~a 

Surabaya. Setelah bagian abomasum sapi dibuka dengan 

pisau maka tinja yang bercampur dengan cacing ditampung 

da1am cangkir . plastik, juga cacing yang melekat pada 

bagian mukos a abomosum diker ok dengan sendok plastik dan 

ditampung dalam cangkir plastik. Cacing betina dewasa itu 

diambi l sa tu persatu dengan kawat kecil yang dibengkokkan 

ujungnyCJ secara hati-hati. Cacing Haem.Qllchus §.Jlil betina 
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de~asa mempunyai ~arna yang khas yaitu berselang seling 

merah putih seperti berspiral, sehingga ~aktu pengambilan 

mudah dibedakan dengan cacing _!:{aemonchus spp jantan. 

Cqcing yang telah diperoleh ditampung dalam ca~an petri 

yang berisi larutan Na Cl fisiologis. 

3.3.3. Prose~ur Penelitian 

Disediakan 6 ca~an petri yang masing-masing diisi 

dengan 20 ml larutan yaitu : Na Cl fisiologis, pirantel 

' 
pamoat 0,236 g% dan perasan rimpang temula~ak dengan 

konsentrasi 100 %, 50%, 25 %, dan 12,5 %. Pada masing-

masing ca~an petri diletakkan 10 ekor cacing betina de~asa 

Haem2nchus ~ yang masih bergerak aktif, yang diambil 

secara acak. Kemudian semua ca~an petri dimasukkan keda-

lam inkubator dengan suhu 370 c. Pengam~tan dilakukan . 
setiap jam mulai jam ke 1 sampai jam ke 9 setelah perenda-

man di dalam larutan tersebut. ~umlah cacing yang mati 

didalam t'iap-tiap larutan dihitung. Untuk mengetahui 

keadaan cacing tersebut sudah mati atau belum adalah 

dengan cara memasukkan cacing itu ke dalam ca~an petri 

yang sudah berisi .larutan Na Cl fisiologis beberapa saat 

dan cacing itu disentuh-sentuh dengan ka~at kecil. Jika 

tidak ada pergerakan maka kita anggap cacing itu sudah 

mati. Penelitian ini diulang sebanyak 10 kali. 
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Gambar I. Berbagai Macam Media Penelitian 

3.3.4. Rancangan Penelitian dan Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap . 

Data yang diperoleh dianalisa secara statistik dengan 

menggunakan uji . Kruska~ Wallis. Apabila terdapat perbe

daan yang nyata akan dilanjutkan dengan uji Pasangan 

Berganda (Daniel, 1989). 
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BAD IV 

HASIL PEN:e;LITIAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilak~kan terhadap 

c a c i n g Ha em o nc h us §...E..2. d a 1 am 6 p e ~ 1 a k u an y a i t u N a C 1 fi s i o -

logis (PO); pirantel pamoat 0,236 g% (P1); perasan rimpang 

temu1~wak konsent:rasi 100% (P2), 50% (P3), 25 % (P4), 

12,5 % (P5) didapatkan hasil seperti yang terlihat dalam 

Tabe1 J.. 

Dalam Tabel 1 jumlah cacing Haemonchus §_QQ yang mati 

setelah perendaman pada jam pertama dalam larutan NaCl 

fisio1ogis, pirantel pamoat 0,236 g%, pe~asan rimpang 

temulawak 100 %/ 50 %, 25 % dan 12,5 % adalah 0 t 0. Ini 

berarti bahwa cacing tersebut masih da1am keadaan hidup 

dan tioak ada pe:rbedaan yang nyata anta:ra masing-masing 

larutan perlakuan (P > 0,05) (Lampiran 1). 

Setelah 2 jam perendaman dalam larutan NaCl fisiolo

gis, pirantel pamoat 0,236 g%, perasan rimpang temulawak 

100 %, 50 %, 25 % dan 12,5 % jumlah cacing yang mati tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata (P > 0,05) 

(Lampiran 2). 

Setelah 3 jam pe:rendaman j1,1mlah cacing yang mati 

dalam perasan :rimpang temu1awak 100 % dan 50 % aclalah 

te~tinggi dan tioak berbeda nyata dengan perlak~an pada 

larutan pirantel pamoat 0,236 g% dan pe:rasan temulawak 

25 %. Anta:ra pemberian perasan rimpang temulawak 100 %, 
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50%, 25 

perasan 

% dan larutan pirantel parnoat 

rirnpang ternulawak 12,5 % dan 

2b 

0,236 g% dengan 

NaCl fisiologis 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P < 0,05). Se-

dangkan jumlah terendah terdapat pada NaCl fisiologis dan 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan pada perasan ternula

wak 12,5 % (Lampiran 3). 

Setelah 4 jam perendarnan jumlah cacing yang mati 

dalam perasan temulawak 100 %, 50 % dan larutan pirantel 

parnoat 0,236 g% tertinggi, hal ini tidak berbeda nyata 

dengan perasan temulawak 25 %, tetapi berbeda nyata dengan 

perasan temulawak 12,5% (P < 0,05). Jumlah terendah 

dari cacing yang mati adalah pada larutan NaCl fisiologis 

(Lampiran 4). 

Setelah 5 jam perendaman jumlah cacing yang rnati 

dalam perasan ternulawak 100 % adalah tertinggi dan hal ini 

tidak berbeda nyata dengan perasan ternulawak 50 % dan 

larutan pirantel pamoat 0,236 g%. Antara pemberian 

perasan rimpang temulawak 100 %, 50%, dan larutan pirantel 

pamoat 0,236 g% dengan perasan rirnpang ternulawak 25 % 

12,5 % menunjukkan hasil yang berbeda 

(P < 0,05). Sedangkan jumlah terendah terdapat 

NaCl fisiologis (Larnpiran 5). 

Setelah 6 jam perendaman jumlah cacing yang 

dan 

nyata 

pad a 

mati 

tertinggi terdapat dalam larutan pirantel pamoat 0,236 g% 

dan perasan rimpang temulawak 100 % yang tidak berbeda 

nyata d e ngan perasan temulawak 50 %. Antara pernberian 

larutan pirantel pamoat 0,236 g%, perasan rirnpang ternula-
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~ak 100 % dan 50 % dengan perasan rimpang temulawak 25 % 

dan 12,5 % menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

(P < 0,05). Sedangkan jumlah cacing yang mati dalam 

perasan temulawak 25 %dan 12,5 % tidak berbeda nyata. 

Jumlah terendah cacing yang mati terdapat pada NaCl fisio

logis (Lampiran 6). 

Setelah 7 jam perendaman jumlah cacing yang mati 

dalam perasan temulawak 100 %, 50 % dan larutan pirantel 

pamoat 0,236 g% adalah tertinggi, oan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya (P < 0,05). Jumlah cacing yang mati 

dalam perasan temulawak 25 % tidak berbeda nyata dengan 

perasan temula~ak 12,5 %. Sedangkan jumlah terendah 

cacing yang mati terdapat pada · NaCl fisiologis 

(Lampiran 7). 

Setelah 8 jam perendaman jumlah cacing yang mati 

dalam perasan temulavak 100 %, 50 % dan larutan pirantel 

pamoat 0,236 g% adalah tertinggi, dan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya (P < 0,05). Jumlah cacing yang mati 

da1am perasan temu1awak 25 % tidak berbeda nyata dengan 

perasan temula~ak 12,5 %. Jumlah terendah cacing yang 

mati terdapat pada NaCl fisiologis (Lampiran 8). 

Setelah 9 jam perendaman jumlah cacing yang mati 

dalam perasan temulawak 100 % dan 50 % adalah terting

gi, dan tidak berbeda nyata dengan larutan pirantel pamoat 

0,236 g%. Antara pemberian perasan rimpang temulawak 

100 %, 50 %dan larutan pirantel pamoat 0,236 g% dengan 

' 
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perasan rimpang temulawak 25 \dan 12,5 \ menunjukkan 

hasil yang berbeda nyata (P < 0,05). Jumlah cacing yang 

mati dalam perasan temulawak 25 % tidak berbeda nyata 

dengan perasan temulawak 12,5 %. Sedangkan jumlah teren

dah dari cacing yang mati terdapat pada NaCl fisiologis, 

karena sampai jam ke 9 semua cacing yang terdapat dalam 

larutan Na Cl fisiologis tersebut masih dalam keadaan 

bergerak aktif (Lampiran 9). 
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Tabel 2. Persentase Cacing Haemonchus ~ 
y ang Mati dalam Masing-masing Larutan 
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Waktu rendam (Jam) 

Cl PO ~ Pi o P2 A P3 X P4 v p~ 

Gambar 2 . Grafik hubungan antar a persentase jumlah cacing 

yang mati dengan lama waktu rendam. 

Keterangan : 

PO Larutaan Na Cl f.isiolo gis. 

Pl Larutan pirantel pamoat 0,236 g% . 

P2 Perasan rimpang t emulawak 100 %. 

P3 Pera sa n r.imp.:Jng temula~Yak 50 9< 
0 • 

P4 Perasan rimpang t e mu lawak 25 %. 

1?5 l?erasan rimpang temulawak 12,5 q. 
·o • 
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PEHBAHASAN 

Kon t ro l perl~kuan yang digunakan adalah laru t an NaCl 

fisiologis dengan maksud untuk menyamakan kondisi cacing 

dalam cairan tubuh hewan tanpa pemberian makanan. Dari 

ha::;il prapenelitian cacing Ha~onchus ~QQ. masih dapat 

bertahan hidup selama 12 jam setelah perendaman, baru 

setelah 24 jam perendaman cacing itu mulai ada yang mati. 

Hal ini menunjukkan bahwa cacing Haemonchus 2..Ql?_ dapat 

bertahan hidup selama 1 har i dalam kondisi yang baik tanpa 

adanya makanan. Hasil analisis statistik menunjukkan 

. 
bah~a jumlah cacing yang mati dari pemberian larutan NaCl 

fisiologis tidak berbeda nyata dengan pemberian perasan 

rimpang temulawak 12,5 % untuk jam ke 1, 2 dan 3 setelah 

perendaman (Tabel 1). 

Berdasarkan hasil analisis statistik dari ke 6 perla-

kuan yaitu perlakuan dengan menggunakan perasan rimpang 

temulawak dengan konsentrasi 100 %, 50 %, 25 %, 12,5 % dan 

larutan pirantel pamoat 0,236 g\ serta larutan NaCl fisio-

legis, terdapat perbedaan yang nyata (P < 0,05) mulai pada 

jam ke 3 perendaman . Adanya perbedaan hasil dari jumlah 

kematian cacing Haemonchus ~yang cukup besar dari 

perasan r impang temulawak dengan konsentrasi 100 %, 50 %, 

25 % dan 12,5 % ini mungkin disebabkan oleh adanya 

perbedaan pengenceran (Tabel 2). 
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Berdasarkan hasil analisis statistik pernberian 

rirnpang ternula~ak 100 \ dan 50 % untuk mematikan cacing 

Haem on cl1.!t..§. §1212. s e c a r a i n v i t r o t i d a k me nun j u k k a n p e r bed a a ri · 

yang nyata untuk tiap-tiap jam. Pemberian perasan rimparig 

temulawak 25 %dan 12,5 %tidal< menunjukkan perbedaan yang 

nyata untuk tiap-tiap jam (Tabel 1). Perasan rimpang 

temulawak 100 % dan 50 % memberikan hasil yang lebih baik 

oari pada perasan rimpang temula~ak 25 % dan 12,5 % teru

tama setelah 3 jam perendaman (Ga~bar 2). Jadi semakin 

ren~ah konsentrasi perasan rirnpang ternula~ak semakin 

berkurang daya untuk mematikan cacing Haemonchus ~· Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilaku

kan oleh Mulyanirigsih (1989). 

Penelitian ini menggunakan larutan pirantel pamoat 

0,236 g% sebagai pembanding dengan tujuan _untuk mengetahui 

konsentrasi perasan rimpang temulawak yang efektif dalam 

mematikan cacing tersebut, karena obat antelmintik yang 

berasal dari . tanaman (temulawak) belum mempunyai standar 

yang pasti mengenai besarnya konsentrasi untuk mematikan 

cacing itu secara efektif. Berdasarkan hasil penelitian 

dengan menggunakan larutan pirantel pamoat 0,236 g% tidak 

terdapat perbedaan yang nyata dengan perasan rimpang 

temulawak 100 %dan 50% (Tabel 1). Sedangkan antara 

pembe r ian pe rasa n r i mpang · temula wak 10 0 %.r 50 % dan 

larutan pirantel pamoat 0,236 g% dengan perasan rimpang 

temulawak 25% dan 12,5 % menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata. Hal ini menunjukkan bah~a pirantel pamoat 0,236 g% 
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efektivitasnya setaraf dengan perasan 

100 % dan 50 %. Hulyaningsih (1989) 

rerata jumlah cacing yang mati dalam 

34 

rimpang temulawak 

menyatakan bahwa 

perasan rimpang 

temulawak 100 %, 50 % dan 25 % lebih tinggi dari pada 

larutan pirantel pamoat 0,236 g% pada waktu jam ke 2 dan 

ke 3 perendaman. Pada waktu perendaman jam ke 6 rerata 

jumla~ cacing yang mati dalam perasan rimpang temulawak 

100 % dan 50 % lebih tinggi dari pada larutan pirantel 

pamoat 0,236 g%. Hal ini terjadi mungkin karena sampel, 

metoda penelitian dan analisis hasil yang dilakukan 

Hulyaningsih berbeda dengan yang dilakukan peneliti. 

Efektivitas pirantel pamoat adalah menghambat 

transmisi syaraf otot atau depolatisasi pada otot cacing, 

sehingga cacing mati dalam keadaan spastis. Selain itu 

pirantel pamoat juga menghambat enzim kolinesterase, hal 

ini menyebabkan lambatnya kontraksi otot pada askaris. 

Henurut Goodman dan Gilman (1985) pirantel pamoat efektif 

terhadap cacing gelang, cacing kremi dan cacing gilik. 

Kematian c acing dimulai pada jam ke 2 setelah 

perendaman dalam larutan obat, tetapi antara perlakuan 

tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada jam 

ke 3 perbedaan jumlah kematian cacing mulai kelihatan 

nyata. Rata-rata cacing yang mati lebih dari 50 % terjadi 

pada jam ke 8 untuk perasan rimpang temulawak 100 % dan 

50 % serta la r utan pirantel pamoat 0,236 g%, sedangkan 

perasan rimpang temulawak 25 %dan 12,5 % rata-rata cacing 
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yang mati lebih dari 50 % terjadi pada jam ke 9 (tabel 2). 

Hal ini menunjukkan bahwa cacing tersebut sebagian besar 

tidak tahan hidup selama 9 jam setelah perendaman dalam 

larutan obat itu. Kemungkinan hal ini terjadi karena 

kemampuan tubuh cacing tersebut semakin menurun 

dari pemberian larutan obat itu. 

akibat 

Berdasarkan dari hasil penelian ini terbukti bahwa 

perasan rimpang temula'.t'ak dapat membunuh cacing ~ernonchus 

~ secara in vitro dengan efektivitas yang setara dengan 

pirantel pamoat. Bahan aktif sebagai antelmintik yang 

terkandung dalam rimpang temulawak belum banyak diteliti 

oleh para ahli, rnaka perlu diadakan penelitian . lebih 

lanjut · mengenai bahan aktif kurkurnin atau ~inyak atsiii 

yang terkandung dalam ternulawak itu apakah berkhasiat 

sebagai antelmintik ? 

Ditinjau dari . segi efektivitasnya maka perasan 

rimpang temulawak dengan konsentrasi 100 % dan 50 % cukup 

efektif rnematikan cacing Haemonchus §.Q.Q. seperti dalam 

penelitian ini. 
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Kes impulan . 

BAB VI 

KESIHPULAN PAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaku

kan se r ta pembahasannya, maka dapat dita~ik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut 

1. Pemberian perasan rimpang temulawak 100 %dan 50 % 

mempunyai efektivitas mematikan c;acing Haemonchus §J2.E. 

secara in vitro yang setara£ dengan larutan pirantel 

pamoat 0,236 g%. 

2. Waktu yang diperlukan untuk mematikan c;ac;ing Haemon 

r-hu~ §J2Jl secara (in vitro) secara efektif pada 

perasan rimpang temulawak 100 %, 50 % dan larutan 

pirantel 

sedangkan 

dan 12,5 

man. 

Saran 

pamoat 0,236 g% terjadi pada jam 

unt~k perasan rimpang temulawak 

% ~erjadi pada jam ke 9 setelah 

ke 8, 

25 % 

perenda-

1. Per l u di l akukan peneli t ian lebih lanjut terhadap 

bahan akti£ dari rimpang temulawak yang berkhasiat 

sebagai antelmintik. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh pemberian perasan rimpang temulawak dalam 

memberantas cacing Haemonchl!s §M pada sq,pi secara in 

vivo. 
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R I N 0 K A S A N 

SUGILNIKI SURYA WIBAWA. Pengaruh pemberian 

rimpang temulal"ak (C~u.£ll_~ :~anthorrhizae Roxb) 

cacing Haemonchus ~~ secara in vitro. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

antelmintik dari bermacam ~ macam kons(?ntrasi 

rimpang ternulawak dibandingkan dengan obat 

per a san 

terdapat 

khasiat 

per a san 

pit-an tel 

pamoa t ter had a p c acing Haem_c;?_nc tJ_us §.P..Q · 

Perlakuan yang diberikan adalah dengan memberikan 

perasan rimpang temulawak konsentrasi 100%, 50%, 25% dan 

pamoat 0,236 g%(pl?mbanding) dan 12,5% 

larutan Na Cl fisiologis (kontrol), sehingga didapatkan 

en am perlakuan. Cacing betina oewasa seban yak 10 ekor 

dirnasukkan dalam masing - masing perlakuan diu lang 

sebanyak 10 kali. Hasil penelitian berupa pengamatan 

terhadap jumlah kematian cacing setiap jam, mulai jam ke 

1 sampai 

percobaan. 

Data 

Wallis, 

dilanjutkan 

penelitian 

kemat.ian 

jam ke 9 setelah perendam dalam larutan 

yang diperoleh dianalisa dengan Uj l Kruskal 

jika terdapat perbedaan 

dengan Uji 

yang didapatkan 

Pasangan 

adalah 

cacing pad a jam ke;:> 2 

yang nyata maka 

Berganda . Hasil 

mulai 

setelah 

tet- j a ·d inya 

per-endaman 

dalam larut.an obat, bar-u pada jam ke 3 mulai terjadi 

perbedaan yang nyata dalam masing-masing perlakuan. 

Hasil dar- i pemberian perasan rimpang ternulawak 100% 
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tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dengan pemberian 

perasan rimpang 501. (P > 0,05). Antara pemberian perasan 

rimpang temulawak 100/. dan 50/. dengan larutan pirantel 

pamoat 0,236 g'l. tidak menunjukkan perbedaan nyata 

(P > 0,05), tetapi berbeda nyata dengan pemberian perasan 

rimpang temulawak 25/. dan 12,51. (P < 0,05). Waktu yang 

diperlukan untuk mematikan cacing tersebut secara efektif 

501. pad a per a san rimpang temulawak 1001., 501. dan 

larutan pirantel pamoat 0,236 g'l. terjadi pada jam ke 8, 

sedangkan pada perasan rimpang temulawak 251. dan 12,5Y. 

terjadi pada jam k e 9 setelah perendaman. Jad~ pi ran tel 

pamoat 0,236 g'l. efektivitasnya setaraf dengan perasan 

rendah rimpang temulawak 100/. dan 501.. - Semakin 

konsentrasi per a san rimpang temulawak semakin 

berkurang daya untuk mematikan cacing Haemonchus 2.QQ. · 

Sedangkan dalam lar u tan Na Cl fisiologis sampai jam 

ke 9 

bertahan 

setelah perendaman cacing tersebut masih dapat 

hid u p. 
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Lampi ran 1. Juml ah Kemat.i an Caci ng Haemonchus ~_Q_ dal am 
Set.iap Larut.an Percobaan pada Jam ke 1. 

Lar·ut.an Percobaan 

Ulangan Po Pi P2 P3 P4 P::; 

NS R NS R NS R NS R NS R NS R 
-

1 0 30,5 0 30,5 0 30 , 5 0 30,5 0 30,5 (I 30,5 

2 0 30 , 5 0 30,5 0 30 , 5 0 30,5 0 30,5 0 30, 5 

3 0 30,5 0 30,5 0 30,5 0 30,5 0 30,5 0 30 , 5 

·~ 0 30.~ 0 30 , 5 0 90,5 0 30 , 5 0 30,!J 0 30,5 
5 0 30,5 (I 30,5 0 30,5 0 30,5 (I 30,5 0 30 , 5 

6 0 30,5 0 30 . 5 0 30,5 0 30,5 0 30,!5 (l 90,!5 

7 0 30 , :5 0 30 , 5 0 30 , !:i 0 30,5 (I 30 , !5 0 30,!5 

·B 0 30,5 0 30,5 (I 30,5 (I 30 , 5 0 30,5 0 30,5 

-........... 9 (I 30 , 5 0 30 , 5 (I 30,5 0 30,:5 0 30,5 0 30,5 

iO 0 30,5 0 30,5 0 30,5 0 90,!5 0 30,5 0 30,!5 

Total 305 305 305 905 305 30!5 

Ket.er' angan : 

NS = Banyaknya Kemat.ian caci ng. 

R = Rank . 

Po = Per-l akuan dalam larut.an Na Cl fisiologis. 

Pi = Perlakuan dalam larut.an pi rant.el pamoat. 0.236 g% . 

P2 = Per-l akuan dalam perasan r· i mpang 

P3 = Perlakuan dalam perasan r impang 

P4 = Per·l akuan dalam per·asan rimpang 

P::; = Perlak uan dalam per as an rimpang 

12 ( Ro 
2 

Ri 
2 

R2 
2 

R3 
2 

H = + + + + 
HC t;/ +1) n n n n 

12 305
2 

305
2 

305
2 

(305
2 

+ = -- + -- + -- + 60( 60+1) 10 

= 183 - 183 

= 0 

x
2

C0 , 0 5 ) (6-1) = 11,1 

2 
X ( 0, 01) ( 6-1) = 15, 1 

10 10 10 

t.emulawak 1 00 % 

t .emul awak 5 0 %. 

t.emulawak 25 0 / ,. 
t.emulawak 12,5 % 

R4 
2 

R::;2 J + - 3 CN+1) 
n n 

305
2 2 

-- + 
3
~~ )- 3(60+1) 

10 
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Jadi H hitung < H tabel 

Karena dalam data terdapat angka kembar, maka dimasukkan 

rumus H hitung terkoreksi : 

H hitung terkoreksi = H h\.l 

T 
1-

Nilai T diperoleh dari 

T\. = t 
3

- t 

To = 60
3 

- 60 = 216940 

H hitungan terkoreksi = 0 = 0 
1 - 215940 

60
3

- 60 

H hit < H tab , maka tiqak terdapat perbedaan yang nyata. 
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Lampi r·an 2 . Juml ah Kemali an Caci ng Haemonchus ~_Q dal am 
Setiap Larutan Percobaan pada Jam ke 2 

Larutan Percobaan 
r-· 

* * • • ... * Ulangan Po P1 P2 P3 P4 P5 

• ... 
NS R NS R NS R NS R NS R NS R 

1 0 22,!5 0 22,5 0 22,5 :1 52,5 0 22,5 0 22 , 5 
2 0 22 , 5 0 22,5 0 2 2 ' 5 1 ~2,5 0 2 2 ' 5 0 22,!5 
3 0 22,!5 :1 52 , 5 :1 52,5 1 52,!5 0 22,!5 0 22 , :5 

4 0 22,!5 1 52,5 :1 !52,!5 0 22,5 0 22,5 0 22 , !5 
5 0 22,5 1 52,5 0 22,5 0 22,5 1 52,5 1 52,5 
6 0 22,5 0 22,5 0 22,5 0 22,5 0 22,5 0 22,5 
7 0 22,5 0 22' 5 1 ~2,5 1 52,5 1 52,5 0 22,5 
0 0 22,5 1 52,5 1 52,5 0 2 2 ' 5 0 22,5 0 22,5 
9 0 22,5 0 22,5 1 52,5 0 2 2' 5 0 22,5 0 22,5 
10 0 22 , !5 0 22 '5 0 22,5 0 22,5 0 22,5 0 22,5 

Total 225 345 375 345 2A5 255 

* c Keterangan identik dengan Lampiran 1 ) 

12 ( Ro 
2 

R1 
2 

R2 
2 

R3 
2 

R4 
2 

R~2 J H = + + + + + - 3( N+1) 
NC N+1) n n n n n 

12 (225
2 

345
2 

375
2 

345
2 

285
2 

255
2
] = e_;oc 60+1) ""TO + -- - + -- + -- + -- + -- - 3(60+1) 

10 10 10 10 10 

= 5,705 

x
2
C 0 . 0 5) C 6-1) = 11 . 1 

x
2

C 0. 01) C 6-1) = 15. 1 

Jadi H hilung < H l abel 

Karena dal~m data terdapal angka kembar, maka dimasukkan 

rumus H hi~ung lerkoreksi 

T 
H hitung lerkoreksi = H h ~ l 

1-

Ni 1 ai T di pe1 ~ o1 eh dari 

T~ = t.3- t. 

To = 44
3 

44 = 85140 

T1 = 16
3 - 16 = 4080 

Total - 89220 
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H hitungan terkoreksi = 
1 -

6,705 
89220 

60
9

- 60 

. = 9. 722 

H hit < H tab , maka tidak terdapat perbedaan yang nyata. 
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Lampir·an 3. Jurnlah Kemalian Cacing Haemonchus ~_Q dalam 
Seliap Larulan Percobaan pada Jam ke 3 

Larul.an Percobaan 
... * * * * * Ulangan Po P:1 Pz P3 p . ~ P5 

* * NS R NS R NS R NS R NS R NS R 

1 0 13 0 1 3 0 13 1 40 :1 40 0 13 
2 0 13 0 13 1 40 2 ~7,~ 1 40 0 13 

3 0 13 2 ~7,5 2 57,5 2 57,5 1 40 0 13 
4 0 13 1 · ~0 2 57,5 0 13 0 13 0 13 
5 0 13 1 40 1 40 1 ·~0 1 40 1 40 
6 0 1 3 1 ·~0 1 40 1 40 0 13 1 40 
7 0 13 0 1 3 1 40 1 40 1 ·~0 0 13 
8 0 1 3 1 40 2 57,5 1 40 1 40 1 40 
9 0 13 1 40 1 40 1 40 1 40 1 40 

10 0 13 0 13 1 40 1 40 0 13 0 13 

Tot al 130 309,5 425,5 408 419 238 

* C Ke l erangan idenlik . dengan Lampiran 1 ) 

H = 12 ( 
NC N+1) 

+ 
Rt 

2 

n 
+ 

R4
2 

n 
R5

2 

J + n - 3CN+1) 

= 19 , 823 

x
2

C 0, 05) C 6-1) = 11 , 1 

x
2
C0.01)C6-1) = 15,1 

Jadi H hil.ung > H l abel 

Karena dalam data terdapal. angka kembar, maka dimasukkan 

r umus H hi t ung l.erkor e ksi 

H h ilung t erkoreksi = H hi.t 

T 
1-

Ni 1 ai T diperoleh dar i 

Ti = l 3 - t 

To = 25
3 - 25 = 15600 

T1 = 2 9
3 - 29 = 24360 

T z = 63 6 = 21 0 

Tot al · T = 4 01 70 

' 
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H hitungan terkoreksi = 19,823 

1 - 40170 

e;o 9
- 60 

= 24,353 

Untuk db= 5, H tabel C0,05) = 11,1 

H tabel C 0, 01) 15, 1 

46 

H hit> H tab CQ,05), maka terdapa~ perbedaan yang nyata 

j aoi Ho di tol ak. 

Dilanjutkan dengan ~ji Pasangan berganda 

R- R 
i. j 

> 2 / k [ N ( Nz- 1 ) - ( t 
9

- t ) J 

6N (N - 1) 

z (0,05) = 1,96 

z (0,01) = 2,58 

Perhitungan uji Z (0,05) = 

= 1,96 / 6 [ 60(60z- 1)-(40170) J 

6 . 60 (60-1) 

= 13,811 

Perhitungan uji Z (0,01) = 

= 2,58 /8 [ 60(60z- 1)-(40170) J 

6 . 60 (60-1) 

= 18.180 
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T. ~ bel 3 . P~rbeda~n Rata-rat~ P~rlaku~n pada Jam k~ 3 Sete l~h 

Per~ndaman B~rda~arkan Uji Pasangan Berganda 

--------------,----- ------,------- ---,-------, r -

F.:.::.nk X :< - F.: X F.: 
0 

X 

5 
F.: 

1 

Uji Z 
,, 

R I ;~ - R 1 ------ ::~ · ·--l 
4 31 0,05 1 0,01 

f----i---· --+----·- ---+ -l -----

R 

2 r--
R 

3 

42:-55 

a 
40,:3 

- ~ ::OE"E 

29.55 

*-*-
27:-8 

"""' 
1:3:-75 11' 6 10,65 1:0 75 J.:=:, 811 

* 1 ';'-" 9,;35 8,9 

---i -I +-- ---------1 
ab ~~ 

R 31' 9 1E:,9 :3:- 1 0,95 
4 

- --- --
ab ;..: 

R 30,95 17,95 7,15 
1 

-

R 23,8 
5 

R I 13,0 
0 

Notasi 

I be 
10,8 

c 

R 

2 
R R 

:=: 4 
R 

1 

42,55 40,8 31,9 :=:o, 95 

r-
a a a a 

~------~~--------~-------____J 
b b 

l -· _.1 

1<: 

5 
R 

23,8 12: 

---+---------1 

b 

---'· 
c c 

- l_..t..<....... _ ____J 

0 

18,180 

+ 
~ 
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Larnpiran 4. Jumlah Kemalian Cacing Haemonchus ~....2. dalam 
Set.iap Larut.an Percobaan pada Jam ke 4 

Larulan Percobaan 

* * * * * * Ulangan Po P1 P2 P3 P4 P5 

* * NS R NS R NS R NS R NS R NS R 

1 0 7 1 26,5 1 26,!5 2 48 1 26,5 0 .7 
2 0 7 1 26,!5 2 •i8 2 48 1 26,5 0 7 

3 0 7 3 58 4 60 2 48 1 26,5 1 26,5 
4 0 7 2 48 3 58 1 z ·6, 5 1 26,5 0 7 

5 0 7 2 48 1 26,5 1 26,5 1 26,5 1 26 ,!5 
6 0 7 2 48 2 48 1 26,5 i 26,5 2 48 
7 0 7 1 26,5 1 26,5 2 48 2 48 1 26 ,!5 

a 0 7 2 46 3 58 1 26,5 1 26,!5 1 26,5 

9 0 7 2 48 2 48 2 48 2 48 1 26,5 
10 0 7 1 26,5 2 48 1 26,5 1 26,5 1 26,5 

Total 70 •l04 447,5 ~72,5 308 228 

* C Kelerangan idenlik dengan Lampiran 1 ) 

12 ( Ro 
2 

R1 
2 

R2 
2 

Rs 
2 

R4 
2 

R~2 J H = NCN+1) -n + + + + + - 3CN+1) 
n n n n 

= 12 . ( 70
2
+404

2
+447,5

2
+372,5

2 
+308

2
+228

2
] - 3(60+1) 

60( 60 +1 ) 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 

= 31 '41 g 

2 
11.1 X ( 0, 05) ( 6-1) = 

x
2
C0,01)C6-1) = 15,1 

Jadi H hi lung > H label 

Karena dalam dala lerdapat. angka kembar, rnaka dimasukkan 

rumus H hilung t.erkoreksi 

Nilai T diperoleh dari 

Ti. = t.
3 

- t. 

To = 13
3 

- 13 = 2197 

T1 = 26
3 - 26 = 17550 

Tz 17
3 - 17 = 4896 

T3 = 33 3 = 24 

T4 = 13 1 = 0 

Total T = 24667 

H hilung t.erkoreksi = H h~l 
T 

1-
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H hitungan terkoreksi = 31.419 

1 - 24667 

60
9

- 60 

= 35,471 

Vntuk db= 5, H tabel C0,05) = 11,1 

H tabel C0,01) = 15,1 

H hit> H tab (0,05), maka terdapat perbedaan yang nyata 

j adi Ho di tol ak. 

Dilanjutkan dengan ~ji Pasangan berganda .. 

R- R 
~ j 

> 2 / k . ( N ( N
2

- 1 ) - ( t ~- t ) J 

6N (N - 1) 

2 (0,05) = 1,96 

2 (0,01) = 2,58 

Perhitungan uji 2 CQ,05) = 

= 1 :96 / 6 . [ 60 (60
2

- 1)- (24667) J 

6 . 60 (60-1) 

=. 14.407 

Perhitungan uji 2 C0,01) = 

= z. 58 / 6 [ 60 (60
2

- 1)- (24667) J 

6 . 60 (60-1) 

= 18,965 
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TablQ 4. PQrb~da~n Rata-rata P~rlakuan pada Jam kQ 4 Seteloh 
PQrQndaman Berdasorkan Uji Pasangan 8Qrganda 

~ank r --; - -- T -;~~- -R- 1
11 ·; - R ]-x ~--< --R }~;-_ R l" - c-UJI-i ._2 

-----4 

u 5 - R4 I : Jl 1 t u.o~ o.o1 

R 
2 

R 
1 

R 

3 

R 
4 

R 

5 

~~'"--14, 75 

a 
40,4 

=:7,.25 

a 

a 

~* 

:::7,. 75 

** ::::::::,4 

~:::.E 

E:O:o25 

2 1,95 

;.:: 

1 ;;·. 6 

14, 4~; 

*-* 
13,95 

9,6 

~ 

6,45 

~ o= 
( '...J 

::::, 15 

-4,35 14,407 18,965 

-+-------+- t----t- ' l 
ab I *"" 

30,8 

b 
22,8 

c 

23,8 

·* 
15,8 

8 

R I 7,0 
0 

Notasi 

_____ ..-J_ I '--------' 

R 

2 

42,75 

~-

R 
1 

40,4 

1 
a a 

R R 
3 4 

37:-25 30,B 
I I 
r 1 

a a 

R 

5 
R 

0 

22,8 7,0 
l I 
~-------1 

b b c 
...l L --' 

\.J1 
0 
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Lampiran 6. Jumlah Kemalian Cacing Haemonchus §.P-R. dalam 
Seliap Larulan Percobaan pada Jam ke 5 

LaJ'ulan Percobaan 

* * * * * * Ulangan Po P1 Pz ?3 P·l P::s 
-

* * NS R NS R NS R NS R NS R NS R 

1 0 · 6. 5 1 17,5 2 34,!5 2 34,5 1 :17,5 0 6,!5 

2 0 6,!5 2 34,!5 2 34,!5 3 !52,5 2 34,5 1 17,!5 
3 0 6,5 3 !52,5 •l 59,!5 2 34,5 2 34,5 1 17,5 
4 0 6,5 3 52,5 3 52,5 1 17,5 1 17,5 0 6,5 

5 0 6,5 3 52,5 2 34,5 2 34,5 2 34,5 2 34,5 
6 0 6,5 2 3 •l' 5 2 34,5 2 34,5 :1 17,5 2 34,5 
7 0 6,5 2 94,!5 3 52,5 3 52,5 3 !:52,5 1 17,5 
a 0 6,5 3 52,5 4 59,5 2 94,!5 2 34,5 2 :;14,5 
9 0 6,!5 3 52,!5 2 3 •i.' 5 2 <14,5 2 34,5 2 34,5 
10 0 6,!5 2 34,5 3 52,5 3 52,5 :1 17,5 1 17,!5 

Total 65 418 449 382 295 221 

* C Kelerangan idenlik dengan Lampiran 1 ) 

12 ( Ro 
2 

R 1 

2 
Rz 

2 
Rs 

2 
R4 

2 
R::; 

2 J 
H = 1-K N +1 ) ---o- + n + n- + ---o- + n + ---o- - 3 C N +1 ) 

12 ( 65
2
+418

2
+449

2
+382

2 
+295

2
+22_1 

2J 
= 60(60+1) 10 10 10 10 10 '10 - 3 C6 0+i) 

= 34,161 

x
2
C 0, 05) C 6-1) = 11 , 1 

x
2
C 0, 01) C 6-1) = 15. 1 

Jadi H hitung > H label 

Karena dalam data terdapat angka kembar, maka dimasukkan 

rumus H hitung lerkoreksi 

H hilung lerkoreksi = H hi.l 

T 
1-

Ni 1 ai T diperoleh clari 

Ti. = l3 - t 

To = 12
9 

- 12 = 1716 

Tt = 10
9 - 10 = 990 

Tz = 24
9 - 24 = 13800 

Ts = 12
9 

12 = 1716 

T4 = 23 2 = 6 

Total T = 1822.8 
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34,161 
H hi tungat"' terkot'eksi = --...;....,.-==,...... 

1 - 18228 

60
3

- 60 

= 37,310 

Untuk db= 5, H label (0,05) = 11,1 

H label (0,01) = 15,1 

52 

H hit> H lab (0,05), maka ~erdapat perbedaan yang nyala 

j adi · Ho di tol ak . 

Dilanjulkan dengan uji Pasangan berganda 

R- R 
~ j 

> Z j k ( N ( N
2

- 1 ) - ( t 
3

- l ) J 

6N (N - 1) 

z (0,05) = 1,96 

z (0,01) = 2,58 

Perhilungan uji Z (0,05) = 

= 1 • 96 1 6 c 60 (60
2

- 1)- (18228) J 

6 . 60 (60-1) 

= 14,648 

Perhilungan I.Jj.i 2 (0,01) = 

= 2.58 1 6 c 60(60
2

- 1)-(18228) J 

6 . 60 (60-1) 

= 1 g ' 281 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PERASAN .. SUGILNIKI SURYA WIBAWA 



TabG>l 

F-:ank 

5 . Perbadaan Rata-rata Parlakuan pada Jam k& 5 SG>telah 
ParQndaman Berdasarkan Uji Pasa~~an Barganda 

R X
---·Tx:;: - ~ C• 

.,... r.;. 

0 
X 

5 
R 

4 

-~---R ~ ~- ~ , : - l ____ uj_i __ ~.::.-- l 
-- ' 3 1 x 1 1· o,o5! 0,01 

t-----+---·-----1--- + -------l-----f-- -------

R 

2 

a 
-'1-'1, '3 .:=:::: " .:~ 

;~~ ~=~ 

22~B 
* 

l~i, 4 6~7 3:t 1 l4,64B 19, 28 1 

R 

1 
(~1 '8 

.:;b 

I 
---+---------!----- l--------+-,----

3,6 I I 
~* I =*=~ 

=:5, 3 1'3, 7 l 12,3 

R 

3 

R 
4 

R 
5 

---
ab I 

::.::,_: 
38,2 :::t, 7 

be .I ** 
29,5 

c 
22,1 

d 

..-,.-, 

.t:..=o 

* 15,6 

I 

R I 6,5 
0 

Notasi 
R -. 

L 

44,9 

~ 
a 
!___ 

R 
1 

41,B 
I 
1 

a 
I 

b 

::.:: 
16, 1 

7,4 

I 

R 

3 

::::,7 

R 

4 

29 C" 

+ ·-' 38,2 

·9 

----' 
b b 

_..l_ _____ _, 

c 

F-: 

c 
L__ __j 

c _, 

-- ~-----!------! 

R 
0 

6 !15 

d 
.:l \.11 

VJ 
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Lampiran 6. Jumlah Kemalian Cacing Haemonchus ~~ dalam 
Seliap Larulan Percobaan pada Jam ke 6 

Larutan Per~obaan 
... ... ... * ... ... 

Ulangan Po P1 P2 Ps P4 P::> 
... ... 

NS R NS R NS R NS R NS R NS R 

i 0 5,::> 2 27,::> 2 27,::> 2 27,5 2 2 7' 5 1 1 •l' 5 
2 0 !>,!5 2 27,5 3 44 3 44 2 27,5 i 1 •l' 5 
9 0 ~,!5 4 55,5 5 60 3 44 2 27,5 2 27,5 
4 0 5,5 4 55,5 4 55,5 2 27,5 1 14,5 1 1 •l ' ::; 

5 0 5,5 4 55,5 2 27,5 3 44 2 27,5 2 27,5 
'6 0 5,!5 3 4 •l 3 44 3 44 1 14' 5 9 44 
7 0 5,5 2 27,5 3 4 •l 4 55,!5 9 44 1 1 4' !5 

e 0 5,5 4 55,!5 4 55,5 2 27,5 2 27,5 2 2 7' 5 
9 0 :5,~ 4 55,5 9 44 2 27,!5 9 44 2 27,5 
1l) 0 5,5 3 44 s 4 •l 3 44 1 1•l' 5 1 1•4' 5 

Total 55 448 446 38!5,5 269 226,5 

* C Kelerangan idenlik dengan ~ampiran 1 ) 

12 ( Ro 
2 

R1 
2 

R2 
2 

R3 
2 

R4 
2 

R::> 
2 

) H = + + + + --,.-- + 
NC N+1) n n n n n n 

- 3CN+1) 

12 ( 55
2 

+ 448
2 

+ 446
2 

+ 385. 5
2

+ 269
2 

+ 226. 5
2
) = 60(60+1) 10 10 10 10 10 10 

- 3(60+1) 

= 38,285 

x
2

C 0, 05) C 6-1) = 11 ,1 

x
2

C 0. 01) c 6-1) = 15. 1 

Jadi H hilung > H label 

Karena dalam dala lerdapal angk~ kembar, maka dimasukkan 

rumus H hilung lerkoreksi 

H hilung lerkoreksi = H h ~ t 

T 
1-

Nilai T diperoleh dari TL = l3 - l 

To = 10
9 

10 = 990 

T1 = 83 8 = 504 

Tz = 18
3 

18 = 5814 

T9 = 15
3 - 15 = 3360 

T4 = 83 8 = 504 

T::> = 13 1 = 0 

Tolal T = 11172 
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H hilungan lerko~eksi = 
38,885 

1 - 11172 

60
9

- 60 

= 40.~74 

Unluk db= 5, H label (0,05) 11,1 

H label (0,01) = 15,1 

55 

H hit> H tab (0,05), maka lerdapal perbedaan yang nyala 

j adi Ho di lol ak. 

Dilanjulkan dengan uji Pasangan berganda 

R- R 
\. j 

> Z / k [ N ( N
2

- 1 ) - ( l 
9

- l ) J 

6N (N - 1) 

z ( 0 • 05) ... 1 • 96 

z (0,01) = 8,58 

Perhitungan uji Z (0,05) = 

= 1. 96 / 6 [ 60 (60
2

- 1)- (111 72) ] 

6 .. 60(60-1) 

= 14,907 

Perhilungan uji Z (0,01) = 

= z . 58 / 6 [ 60 ( 60 
2 

.:_ 1 ) - ( 111 72) J 

6 . 60 (60-1) 

= 19,622 
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T<!obel 6. PQrbedaan R<llta-r~ta Perla~~an peda Jam ka 6 SQtalah 
Parandaman Bardasarkan Uji Pasangan Barganda 

R-!>nk 

R 

X 

a 
44,:3 

X - R 
0 

** 39,3 

;.- R-J;-R I X .. .... .. 
5 4 

R 

=: 
R 

2 0,05 

Uji Z 
~< 

0,01 

t------i +---
** ~ 

22, 15 17,9 6,25 0,2 14, ·::•07 19,622 

f ~ --- - ---

R 
2 

R 
3 

R 
4 

R 
5 

a 
... ~4. 6 

38,.55 
ab 

be 
26,9 

c 
22,65 

d 

R I 5,5 
0 

Notasi 
·R 

2 

44,8 

t-
.;;, 

** 39,1 

** 
33,.05 

** 21,4 

* 17,15 

R 
3 

"'14,6 

·!" 

I 

2 1' 95 

* 
15,.9 

4 -.o::
,.L..J 

*"' 1-:: 

17,7 

11' 65 

R 

4 

38,55 

+--a 
__J 

b 

6,05 

L-._----J _J 

R 
1 

R 

5 
R 

(I 

2-· 65 26,9 L, --1 5,.~ 

b 
__J 

c c 
, ____ ___J 

d 
..L \Jl 

(J"\ 
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Lampiran 7. Jumlah Kematian Cacing Haemonchus §F-R. dalam 
Setiap Larutan Percobaan pada Jam ke 7 

Larutan Percobaan 

• * * * Ulangan Po P1 P2 ?3 

* * NS R NS R NS R NS R NS 

1 0 5,5 3 29 4 3!:> 4 99 2 
2 0 5,5 3 29 5 49,5 ... 39 3 
3 0 5,5 5 49,5 7 60 5 49,5 2 

4 0 5. 5 6 !57,:> 5 49,5 3 29 2 

5 0 5,5 6 57,5 4 39 5 49,5 2 
6 0 5,5 5 49,5 5 49,5 4 39 2 

7 0 5,5 3 29 5 49,5 5 49,~ 4 
0 0 5,5 5 49,5 6 57,5 3 29 3 

9 0 5,!5 6 57,5 4 39 4 39 3 

10 0 5,5 4 99 5 49,5 5 49,5 2 

Total 55 447 482 412 

* C Keterangan identik dengan ~ampiran 1 ) 

12 ( Ro 
2 

R1 
2 2 

Rs 
2 

R4 
2 

R::; 
H 

NC N+1) ---rl 
+ + ~+ + + 

n n n n n 

= 12 ( 55
2 

+ 44 7 
2 

+ 482
2 

+ 412
2 

+228
2 
+206

2
] 

60(60+1) 10 10 :1,.0 10 10 10 

= 46,286 

x
2
C 0' 05) c 6-1) = 11 '1 

x
2
C0,01)C6-1) = 15,1 

Jadi H hitung > H tabel 

2 

• • P4 P5 

R NS R 

1.7 2 17 
29 2 17 
17 2 17 
17 2 17 
17 3 29 

17 3 29 

39 2 17 
29 2 17 
29 3 29 

17 2 17 

228 206 

J - 3CN+1) 

-3(60+1) 

Karena dalam data terdapat angka kembar, maka dimasukkan 

rumus H hitung terkoreksi 

H hitung ·terkoreksi = 
H hi.l 

T 
1-

Nilai T diperoleh dari Ti. = t3 - t 

To = 10
3 

10 = ggo 

T2 = 13
3 

13 = 2197 

T3 = 11
3 

11 = 13ZO 

T4 = 99 g = 720 

T::; = 12
9 

12 1716 

T6 = 43 - 4 = 60 

T7 = 13 1 = 0 

Total T = 6990 
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H hitungan ter koreksi = 
46,296 

58 

6990 
1 -

= 47,934 

Untuk db= 5, H tabel (0,05) = 11,1 

H tabel (0,01) = 15,1 

H hit> H tab (0,05), maka terdapat perbedaan yang nyata 

j adi Ho di tol ak . 

Dilanjutkan dengan u j i Pasangan berganda 

R- R 
• L j 

> Z / k [ N ( N
2

- 1 ) - ( t 
3

- t ) J 

6N (N - 1) 

z (0,06) = 1,96 

Z C0,01) = 2,58 

Perhitungan uji Z (0,05) = 

= 1 • 96 / 6 [ 60 ( 60 
2 

_: 1 ) - ( 6990) J 

6 . 60 (60-1) 

= 15,068 

Perhitungan uji Z C0,01) = 

= 2,58 / 6 [ 60(60
2

- 1)~( 6990) J 

6 . 60 (60-1) 

= 19,822 
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T~bG>l 7. 

Rank 

R 
2 

R 

1 

R 
3 

X 

a 
~8, 2 

a 
44,7 

a 

41,2 

PQrbQdaan Rata- rata PQrlakuan pada Jam kQ 7 SQt& l a h 
PerQndaman Berdasarkan Uji Pasangan 88rgenda 

X 

4·~· 7 L.. ' I 

R --~ R I ~- R~ ~~ R --
0 I 5 ~-~ I ;< . R 1 l X - 3 0, 01 

*"'' ** 27 .,6 
*"< 

25,.4 ~ ; · ..-, t::' 
:::..,...J 15,058 19,822 

· ----~-+-- · --- -+- ---+--
~~ 

39_2 

~=-~ 

35~ 7 

~~ 

2 4, 1 

~* 
20,.2 

* 
21,9 

* 
1B,4 

:::,5 

1----+------+----l ---1------+-----+----+------1 

R 
4 

R 
5 

b 

22,8 

b 
20,6 

c 

R I 5,5 
0 

Ncot.:~ s i 

1 · ~ - . 
( :t .::• 

15, 1 

R 

2 

48,2 

f-
a 
l.__ 

* 

* 

2 ,2 

R R 
3 

44,7 41,2 

R 
4 

22:08 

r-----~------ -+---
a "' b 

I 

R. 

5 

20,6 

b 

R 
0 

cc c: 
_,~_, 

c 
..l 

\.J1 
\.0 
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Larnpi1~an 8. Jurnlah Kemat..ian C:acing tJaemonchus §.P...Q dalam 
Set..iap Larut..an Percobaan pada Jam ke 8 

Lai~ut..an Perccibaan 

* * * * * * Ulangan Po P:t. Pz P3 p,, p~ 

,_.. 1-

* NS R NS R NS R NS R NS R NS R 

1. 0 ~,5 6 36,:5 7 48 6 36,!5 ·~ 1 a , :5 3 12,:5 

2 0 !5,5 6 36,:5 8 57 7 48 :5 27 4 18,5 

3 0 :1,5 7 48 p 60 6 36,!5 4 18,5 !5 27 
,, 0 :5 ~ -,:..> a !57 a 57 !5 27 3 12,!5 3 12,~ 

::; 0 ~,!5 7 ,, 8 6 3 6' :5 a 57 4 1a,!5 5 27 

6 0 5,~ 7 48 7 4a 7 48 3 12,5 :5 27 

7 0 !5,5 !5 27 6 36,!5 7 48 6 36,!5 ,, 18,5 

8 0 !5,!5 7 48 a !57 6 36,!5 !5 27 4 1a,!:> 

9 0 !5,!5 7 46 7 48 6 36,!5 !5 27 4 16,5 

10 0 5,!5 6 36,:5 7 ·~ 8 7 48 4 1 a, 5 5 27 

--
Tot..al 55 433,5 496 ·~ 2 2 201,5 207 

* C Ket..erangan ident..ik dengan Lampiran 1 ) 

12 ( Ro
2 

Rt
2 

Rz
2 

R3
2 

R·~
2 

R::;
2

) 
H = NN+1) n- + n + n + n + n + n - 3 CN+1 ) 

12 ( 55
2 

433,5
2 

496
2 

422
2 

201.5
2 

207
2J . . - . 

= 60C60+1) .1o + 10 +10 + 10 +10- +10 - 3 c60 +1 ) 

= 46,016 

x
2

C 0, 05) C 6-1) = 11 , 1 

x
2

C 0, 01) C 6-1) = 15, 1 

Jadi H hilung > H label 

Karena dal am dat..a lerdapat.. angka kembai~, rnaka di masukkan 

H h ~ L ---rumus H hi tung led:oi~eksi: H hi lung lei~koreksi = 
T 

1-

Nilai T di per·ol eh da1~ i Ti. = t..3 - t 

To = 10
3 

10 = 990 

T3 = 43 - 4 = 60 

T4 = 83 8 = 504 

T::; = 93 - g = 720 

T6 = 10
3 

10 ·- 990 

T7 = 13
3 - 13 = 2197 

Te = 
r-3 
0 5 120 

T9 = 13 1 = 0 

Tot..al T = 5568 
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H hitungan terkoreksi = 46,016 

1 ~ 
6668 

60
3

- 60 

= 47,2~4 

Untuk . db = 6, H tabel (0,05) = 11,1 

H tabel CQ,01) = 1~,1 

H hit> H tab (0,05), maka terdapat perbedaan yang nyata 

j adi Ho di tol ak . 

Dilanjutkan dengan uji Pasangan berganoa 

R- R 
i. j 

> Z I k [ N( N
2

- 1 )-( t
3

- t )] 

6N (N - 1) 

z (0,05) = 1,96 

z (0,01) = 2,58 

Perhitungan uji Z C0,05) = 

= 1,96 1 6 [ 60(60
2

- 1)-c 5568) J 

6 . 60 (60-1) 

= 15,109 

Perhitungan uji Z C0,01) = 

= 2. 58 / 0 [ 60 (60
2

- 1)- ( 5568) ] 

6 . 60 (60-1) 

= 19,889 

61 
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Tabo;;ol 8. PorbDdaan 
PQrendaman 

r-----r------- -

F-:ank 

R 
2 

R 

l 

R 
3 

R 

4 

R 

5 

R 
I] 

Not.;,si 

X 

a 
49,6 

.:;, 

~~3, 35 

1!1 

42,2 

--
2 1,65 

b 
20,7 

c 
5,5 

b 

R 

2 

X R 

0 

** 4<-1, 1 

jE* 

::::7!'85 

~* 
36:-7 

* 16,15 

"' 15,2 

Rata- rata Perlakuan pada 
8Qrdasarkan Uji Pa~angan 

~l 6tTI ko? 

8t?Ft~Stnd-~ 

8 59t<?lah 

R 

1 

X 

28,.9 

R 

5 

:tE* 

** 22:065 

;;.t:?E 

21 jl 5 

0,95 

R 

·-T-·+--- _ Uji Z 
X - R X - R X - R 

4 3 1 0,05 0,01 

)(~ 

2;?. ·3s -·1 7, "'1 6. 25 l 15. 1 o9 I 19, ss9 

** 21,7 1, 15 

"""" 20,55 

R F.: R 
3 4 5 (I 

49,6 -'13,:::5 42,2 21,65 20,7 5.5 

1- l 
b a a ,, b c 

I I I l __j .L 

ID 
I\) 
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Lampi !'an 9. Juml ah Kernali an Caci ng Haemonchus ~..2 dal am 
Se~iap Laru~an Percobaan pacta Jam ke 9 

-
Lat'U~an Percobaan 

* * * * * * Ulangan Po P1 Pz P3 P-t. p~ 

* * NS R NS R NS R NS R NS R NS R 

1 0 5,5 7 2 · ~ 9 53 a 3a,5 7 24 <S 1·1·' 5 

2 0 :5,:5 a 38,5 9 53 9 :53 a 3 a,::> 7 24 

3 0 5,5 a 3a,:s 10 59,:5 a 3 a , ::> <S 1 · ~ ' :5 a 38,!5 

·~ 0 5,:5 9 !53 9 :53 7 24 <S 1 ·~ ' ::; <S 1.4,~ 

:5 0 ::; ' :5 9 53 8 3 8' !:> 9 53 7 2 ·~ <S :1. 4.' ::; 
<S 0 5,~ 8 38,:5 8 sa,5 a 98,5 <S 1 · ~ ' 5 7 2 ·~ 
7 ·o 5,5 7 24 9 53 9 53 8 30,5 <S 14,5 
a 0 5' 5 9 53 10 59,5 8 38,5 7 2 ·~ <S 14,:5 
9 0 5,5 a 38,5 8 3a,5 8 38,5 8 3 a , 5 7 2 · ~ 
10 0 !5,5 0 39,5 9 53 B 3a,5 7 24 7 24 

.. 

Total 55 399,5 499,5 414 255 207 ----· 

* c Ket..erangan iden~ik dengan Lamoiran 1 ) . 

12 ( Ro 
2 

R1 
2 

Rz 
2 

Rs 
2 

R4 
2 R52 

) H = + + + + + - 3C ~h1) 
NC l-4+1) q n n n n n 

= 12 ( 55
2 
+399. 5

2
+ 499 .~

2 

+ 414 
2 

+255
2 

+207
2

) 3(60+1) 
60( 60+1) 10 10 10 10 10 10 

= 43,687 

x
2

C 0, 05) C 6-1) = 11 , 1 

x
2
C0,01)(6-1) = 15,1 

Jadi H hi~ung > H ~abel 

Karena dalam da~a ~erdapat.. angka kembar, maka dimasukkan 

rumus H hi~ung t..erkoreksi 

H hi~ung t..erkoreksi = 
H hi.t 

T 
1- ----

Nil ai T diperoieh dat' .i Ti. = ~3 - t.. 

To = 10
3 

10 = 990 

T6 = 83 - 8 = 504 

T7 = 11
3 

11 = 1320 

To = 18
3 - 18 = 5814 

T9 = 11!1 11 = 1320 

T1o= 23 2 = 6 

To~al T = 9954 

I 
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H hitungan terkoreksi = 
43,687 

1 -
9964 

= 46,7Q8 

Untuk db= 5, H tabel C0,05) = 11,1 

H tabel (0,01) = 16,1 

H hit> H tab (0,05), maka terdapat perbedaan yang nyata 

j adi Ho di tol ak . 

Dilanjutkan dengan uji Pasangan berganda 

R- R 
L j 

> Z j k [ N ( N
2

- 1 ) - ( t 
3

- t ) J 

6N (N - 1) 

z (0,05) = 1,96 

z (0,01) = 2,58 

Perhitungan uj~ Z C0,05) = 

= 1 , 96 j 6 [ 60 (60
2

- 1)-( 9954) J 

6 . 60 (60-1) 

= 14.951 

Perhitungan uji 2 (0,01) = 

= 2. 58 / 6 [ 60 (60
2

- 1)- ( 9954) J 

6 . 60 (60-1) 

= 19.681 
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Tabel 9. Perbe d o~n R~ta-rata P~?r l aku~n pada Jam k~ 9 Sete l ah 
Pere nd am~n Berd asarkan Uji Pas angan Berganda 

Rank X 

a 
R 49, '35 

2 

a 
R ·~ 1 '·~ 

3 

I ~ 
0 . 

R X R 
5 

- ,---~-=-T- R ~ - R-; - R X 1 ~ 

4 ·--- ~ 

'"~ .. *"" c::- -.. -.e 2"1,45 I 10 44, 4-· .t:..3,. £.,_1 

"""" ** * 35,9 20!'7 15, '3 I 1 '45 

8,55 

llji 2 

o.o5 I o ,o1 

14,951 19,681 

1--- -f---- j --1 ---+------1 

R 
1 

R 
4 

R 
5 

ab 
39~'35 

be 
25,5 

c 
20, 7 

34:t45 

** 20 

* 15, 2 

** * 19 , 25 14,45 

4,8 

1 "a 1 s.sd I I I I I I I__J 
Ncotas i 

R R 

2 :::: 
R 

1 

49,95 41,4 39,95 

+----·-t 
.::. ~ a 
I I _____ _j 

R 
4 

25,5 
I 

b b 

'---------' 
c 
l 

R 

5 
R 

0 

5,5 - 1 ':> 
2L , ' ----j 

c 
____ ___I 

( 

d 

..1. 
0' 
\J1 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PERASAN .. SUGILNIKI SURYA WIBAWA 


	HALAMAN DEPAN
	INTISARI
	DAFTAR ISI
	BAB 1
	BAB 2
	BAB 3
	BAB 4
	BAB 5
	BAB 6
	RINGKASAN
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



